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EDITORIAL

 Salam Literasi!
 Jurnal Kesehatan Lentera Acitya yang diterbitkan oleh LPPM Akademi Keperawatan Fatima Parepare kini 
hadir kembali dalam nuansa baru dengan aneka suguhan topik terbaru terkait kegiatan penelitian dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan. Beberapa topik judul dalam edisi Volume 8 Nomor 2 Desember 2021 ini, diantaranya: 
“FAKTOR RISIKO KEJADIAN PERSALINAN PREMATUR  DI RUMAH SAKIT UMUM  POLEWALI 
TAHUN 2021” Oleh Arifa Usman, Rosdiana, Andi Misnawati; “HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN 
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN COVID-19 DI DUSUN DABO DESA 
SIPATUO KECAMATAN PATAMPANUA KABUPATEN PINRANG” Oleh Ners Sukri, Petrus Taliabo, Widya 
Wardani; “GAMBARAN PENGETAHUAN ORANGTUA TERHADAP PERILAKU ANAK MEMBUANG 
SAMPAH SEMBARANG TEMPAT DI RW 01 KELURAHAN TIROSOMPE  KOTA PAREPARE” Oleh Mar-
tinus Jimung, Nurul Waidatul; “GAMBARAN PELAKSANAAN KETEPATAN IDENTIFIKASI PASIEN TER-
HADAP PATIENT SAFETY DI RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT FATIMA PAREPARE” Oleh Henrick 
Sampeangin, Yunik Melyani Steni; “TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG GIZI BALITA DI PUSKES-
MAS LAKESSI  KOTA PAREPARE TAHUN 2019” Oleh Yenny Djeny Randa, Andreas Tena; “GAMBARAN 
KEBUTUHAN CAIRAN PADA PASIEN CKD YANG MENJALANI HEMODIALISA DI RUMAH SAKIT 
UMUM DAERAH ANDI MAKKASAU KOTA PAREPARE” Oleh Martina Malla, Paskalia Apriani Tae Brit-
man; “GAMBARAN PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN DI 
PUSKESMAS LAKESSI KOTA PAREPARE” Oleh Lewita Passasung, Henrick Sampeangin, Esti Wahyuni 
Nengsi. 
 Redaksi mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses penerbitan edisi ini, 
terutama bagi para kontributir dari berbagai disiplin ilmu kesehatan yang sudah menyumbangkan artikel hasil 
penelitian dan studi yang luar biasa. Semoga Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat terus melayani dalam mem-
berikan sumbangan ilmu. Selamat membaca!

Salam ,

Redaksi 
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TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG GIZI BALITA
DI PUSKESMAS LAKESSI KOTA PAREPARE  TAHUN 2019

Yenny Djeny Randa1, Andreas Tena2

1-2Program Studi D-3 Keperawatan Akademi Keperawatan Fatima Parepare

ABSTRAK
Latar Belakang: Usia dibawah lima tahun merupakan “usia emas” dalam pembentukan sumber daya manusia 
baik	dari	segi	pertumbuhan	fisik	maupun	kecerdasan,	dimana	hal	ini	harus	didukung	oleh	status	gizi	yang	baik	
karena status gizi berperan dalam menentukan sukses tidaknya upaya peningkatan sumberdaya manusia. Tujuan: 
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang gizi balita di puskesmas lakessi  kota parepare tahun 2019. 
Desain: dengan metode deskriptif yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel / diagram distribusi frekuensi dan 
persentase dari setiap kejadian. Hasil: berdasarkan pengertian Gizi balita terdapat 22 ibu (73.33%) yang memiliki 
pengetahuan yang baik, berdasarkan Kebutuhan Gizi Balita 16 ibu (53.33%) memiliki tingkat pengetahuan yang 
cukup, berdasarkan pentingnya gizi seimbang bagi balita terdapat 18 ibu (60%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang cukup, berdasarkan akibat kekurangan zat gizi pada balita terdapat 15 ibu (50%) memiliki tingkat pengeta-
huan yang cukup. Kesimpulan: Gambaran pengetahuan ibu tentang gizi balita di Puskesmas Lakessi Kota Pare-
pare cukup. Saran: Hendaknya peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 
ibu tentang Gizi balita.

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu balita, Gizi.

ABSTRACT
Background: Age under five is a “golden age” in the formation of human resources both in terms of physical 
growth and intelligence, where this must be supported by good nutritional status because nutritional status plays 
a role in determining the success or failure of efforts to increase human resources. Objective: To find out the de-
scription of mothers ‘knowledge about toddlers’ nutrition in the parepare municipal health center in 2019. Design: 
the descriptive method is to present data in the form of tables / diagrams of frequency distribution and percent-
ages of each event. Results: based on the understanding of nutrition of toddlers there are 22 mothers (73.33%) 
who have good knowledge, based on the nutritional needs of toddlers 16 mothers (53.33%) have sufficient levels 
of knowledge, based on the importance of balanced nutrition for toddlers there are 18 mothers (60%) have levels 
sufficient knowledge, based on the consequences of nutrient deficiencies in toddlers there are 15 mothers (50%) 
have a sufficient level of knowledge. Conclusion: The description of mother’s knowledge about toddler nutrition 
at the Lakessi Health Center in Parepare City is sufficient. Suggestion: The researcher should be able to further 
examine other factors that influence the mother’s knowledge about toddler nutrition.

Keywords: Knowledge, Mother of a toddler, Nutrition
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PENDAHULUAN
        Pada saat ini balita (bawah lima Tahun) sebagai 
penerus bangsa yang diharapkan menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas dimasa depan memerlukan 
perhatian khusus. Usia dibawah lima tahun merupakan 
“usia emas” dalam pembentukan sumber daya manusia 
baik	dari	 segi	pertumbuhan	fisik	maupun	kecerdasan,	
dimana hal ini harus didukung oleh status gizi yang baik 
karena status gizi berperan dalam menentukan sukses 
tidaknya upaya peningkatan sumberdaya manusia.
        Anak balita merupakan salah satu golongan 
penduduk yang rawan terhadap masalah gizi. Anak bal-
ita mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat sehingga membutuhkan suplai makanan dan gizi 
dalam jumlah yang cukup dan memadai. Bila sampai 
terjadi kurang gizi pada masa balita dapat menimbul-
kan gangguan pertumbuhan dan gangguan perkemban-
gan mental.
        Kejadian kurang gizi yang dialami balita di 
dunia saat ini masih menjadi masalah yang besar. Ke-
jadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunt-
ing merupakan salah satu masalah gizi yang dialami 
oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017 22.2% 
atau sekitar 150.8 juta balita di dunia mengalami stunt-
ing. Hal ini menunjukkan bahwa di Indonesia masih 
terdapat balita dengan gizi buruk dan kekurangan gizi 
sehingga pembangunan di Indonesia belum sepenuh-
nya mampu meningkatkan kualitas hidup sumber daya 
manusia termasuk upaya pembelajaran bagi ibu yang 
memiliki balita dalam memenuhi zat gizi balitanya.
        Menurut RISKESDAS  pada tahun 2018, seban-
yak  17.7% balita mengalami underweight, sedangkan 
balita yang mengalami stunting sebanyak 30.8% , dan 
yang mengalami wasting sebanyak 10.2%.
        Hasil survei berdasarkan buku saku nasional 
Pemantauan Status Gizi balita di sulawesi selatan  pada 
tahun 2017 didapatkaan data status gizi balita berdasar-
kan berat badan sebanyak 19.7% balita yang menga-
lami  underweight, sedangkan balita yang mengalami 
stunting sebanyak 21.8 % dan balita yang mengalami 
wasting sebanyak 22.8 % .
        Di dapatkan data status gizi balita di kota pare-

pare terdapat balita yang mengalami underweight se-
banyak 23.2 %, sedangkan balita yang mengalami 
stunting sebanyak 35.7% dan yang mengalami wasting 
sebanyak 8.6 % dengan karakteristik masalah gizi Akut 
– Kronis. 
       Di Negara-negara berkembang seperti Indone-
sia, banyak balita yang menjadi kurus karena orang tua 
tidak tahu atau tidak mampu menyediakan makanan 
yang dibutuhkan tubuhnya. Beberapa penyakit mena-
hun dapat menyebabkan balita menderita kekurangan 
gizi. Balita yang menjadi kurus karena suatu penyakit 
biasanya akan pulih kembali kalau sudah sembuh,  se-
dangkan anak yang mendadak kehilangan sejumlah be-
rat badannya harus diperiksa ke dokter.
      Hubungan antara pengetahuan ibu dengan status 
gizi balita sangat bermakna. Pemberian makanan pada 
balita dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap 
ibu serta adanya dukungan keluarga dan lingkungan. 
Pengetahuan dan sikap ibu akan mempengaruhi asupan 
makanan yang ada di dalam keluarga terutama balita.
 Apapun tingkat pendidikan seorang ibu, penge-
tahuan akan pentingnya gizi balita mestinya terus dit-
ingkatkan untuk dapat meningkatkan status gizi balit-
anya.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
        Desain penelitian adalah kerangka kerja yang 
digunakan untuk melaksanakan riset pemasaran. De-
sain penelitian memberikan prosedur untuk mendap-
atkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau 
menyelesaikan masalah dalam penelitian[ ]. Jenis de-
sain penelitian ini adalah observasional. Berdasarkan 
tujuan penelitian, desain penelitian yang digunakan 
adalah rancangan penelitian dengan metode deskriptif 
yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel / diagram 
distribusi frekuensi dan persentase dari setiap kejadian. 
Setelah diperoleh hasil dari pengolahan data yang di-
lakukan kemudian diinterpretasikan dan hasilnya disaji-
kan secara naratif yakni memberikan penjelasan sesuai 
dengan kekadian atau fakta – fakta yang ditemukan di 
lokasi penelitian. Dalam hal ini penelitian difokuskan 
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dengan metode deskriptif prospektif adalah penelitian 
yang dilakukan berupa pengamatan terhadap peristiwa 
yang belum dan yang akan terjadi (follow up research) 
dilakukan satu kali atau lebih.

B. Populasi Dan Sample
       Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
atau wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek mau-
pun obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulan[ ]. Dalam penelitian ini popu-
lasinya adalah ibu yang memiliki anak usia bawah lima 
tahun (balita) di Puskesmas Lakessi Kota Parepare ta-
hun 2019. 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter-
istik yang dimiliki oleh populasi tersebut[ ]. Sampel da-
lam penelitian ini diambil di wilayah kerja Puskesmas 
Lakessi Kota Parepare yaitu ibu yang memiliki anak 
balita yang berjumlah minimal 30 orang.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
       Penelitian ini dilaksanakan di posyandu Puskes-
mas Lakessi Kota Parepare dengan objek difokuskan 
pada data ibu dengan anak balita pada bulan juli tahun 
2019.

D. Teknik Analisa Data
 Teknik analisa data menjelaskan bagaimana se-
orang peneliti mengubah data hasil penelitian menjadi 
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil kes-
impulan penelitian.[ ] teknik analisa data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu analisi univariat dimana 
analisa yang dilakukan menganalisis tiap variabel dari 
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
 Hasil yang disajikan dalam penelitian ini berupa 
analisis univariat, dimana menganalisis data dari suatu 
variabel yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 
hasil penelitian. Variabel yang dimaksud adalah gam-
baran tingkat pengetahuan ibu tentang Gizi Balita di 

Puskesmas Lakessi Kota Parepare.
1. Gambaran Lokasi dan Waktu  Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  3 
Agustus sampai 5 Agustus  2019 di Puskesmas Lakessi 
Jl. A. M. Arsyad Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Da-
lam penelitian ini peneliti menggunakan posyandu se-
bagai tempat penelitian dengan sasaran penelitiannya 
adalah Ibu dengan anak balita yang hadir di Posyandu.
Peneliti membagikan alat ukur berupa kuesioner yang 
diisi oleh masing-masing responden. Adapun responden 
yang dimaksud adalah Ibu Balita sebanyak 30 orang 
yang disesuaikan dengan kriteria inklusi yang berupa 
Ibu yang balitanya terdaftar diposyandu dengan usia di 
bawah lima tahun  dan Ibu yang mengikuti program po-
syandu di Puskesmas Lakessi Kota Parepare.
2. Karakteristik Responden
 Dalam penelitian ini terdapat karakteristik re-
sponden seperti usia, pendidikan, pekerjaan, gravida, 
paritas dan abortus yang akan diuraikan melalui tabel 
distribusi karakteristik responden sebagai berikut:
 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 ibu balita yang da-
tang di posyandu terdapat 4 ibu (13.33%) yang berusia 
18 – 20 tahun, 15 ibu (30%) yang berusia 21-30 tahun 
dan terdapat 11 ibu (36.67%) yang berusia 31-40 ta-
hun. Sehingga, dapat di simpulkan bahwa persentase 
tertinggi ibu yang datang di Posyandu berdasarkan usia 
adalah berkisar antara 21-30 tahun
 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 
30 ibu balita yang hadir di posyandu terdapat 3 ibu 
(10%) dengan pendidikan terakhir tidak tammat SD, 10 
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ibu (33.33%) dengan pendidikan terakhir SMP. 15 ibu 
(50%) dengan pendidikan terakhir SMA, dan terdapat 
2 ibu (6.67%) yang selesai kuliah. Sehinga, dapat dis-
impulkan bahwa persentase tertinggi ibu yang datang 
diposyandu berdasarkan pendidikan adalah ibu den-
gan pendidikan terkahir SMA yaitu 15 ibu atau sekitar 
50%.

 Berdasarkan  tabel 3 menunjukkan bahwa dari 
30 ibu balita yang hadir di posyandu terdapat 2 ibu 
(6.67%) yang bekerja sebagai karyawan swasta. 1 ibu 
(3.33%) yang bekerja sebagai wirausaha dan terdapat 
27 ibu (90%) yang bekerja sebagai Ibu Ruma Tangga. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa persentase teringgi 
ibu yang dapat di posyandu berdasarkan pekerjaan ada-
lah IRT yaitu 27 ibu atau 90%.
 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 
30 ibu balita yang hadir di posyandu terdapat 20 ibu 
(66.67%) dengan jumlah kehamilan sebanyak 1-2 kali, 
terdapat 2 ibu (26.67%) dengan jumlah kehamilan 3-4 
kali, dan terdapat 2 ibu (6.67%) dengan jumlah ke-

hamilan 5-6 kali. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi ibu yang hadir dipo-

syandu adalah ibu yang memiliki jumlah kehamilan 1-2 
kali atau sekitar 66.67%.

 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 
30 ibu balita yang hadir di posyandu terdapat 22 ibu 
(73.33%) dengan jumlah1-2 anak yang lahir hidup, 
terdapat 7 ibu (23.33%) dengan jumlah 3-4 anak yang 
lahir hidup, dan terdapat 1 ibu (3.33%) dengan jum-
lah 5-6 anak hidup. Sehingga, dapat disimpukan bahwa 
persentase tertinggi ibu yang hadir diposyandu ber-
dasarkan status paritas adalah ibu yang memiliki 1-2 
anak yang lahir hidup dengan jumlah 22 ibu atau seki-
tar 73.33%.
 Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 
30 ibu balita yang hadir di posyandu terdapat 5 ibu 
(16.67%) yang telah mengalami abortus 1x dan terda-
pat 1 ibu (3.33%) yang telah mengalami abortus. Seh-
ingga, dapat disimpulkan bahwa persentase ibu abortus 
tertinggi yang hadir di posyandu adalah ibu dengan 1x 
mengalami abortus yaitu sebanyak 5 ibu atau sekitar 
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16.67%.
3. Gambaran  Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 

Gizi Balita dan Hasil Tabulasi Data.

 

 Berdasarkan tabel 7 didapatkan 16 responden 
(53.33%)  yang memiliki pengetahuan yang cukup ten-
tang  Gizi Balita dan terdapat 14 responden (46.67%) 
yang memiliki pengetahuan yang baik tentang Gizi 
Balita.
 Berdasarkan tabel 7 dapat di lihat bahwa ber-
dasarkan pengertian Gizi balita terdapat 22 ibu (73.33%) 
yang memiliki pengetahuan yang baik, dan terdapat 8 
ibu (26.67%) yang memiliki pengetahuan yang cukup. 
Sehingga , dapat di simpulkan bahwa pengetahuan ibu 
tentang pengertian gizi balita berada pada tingkat yang 
baik.
 Menurut tabel 8 dapat dilihat bahwa berdasarkan 
Kebutuhan Gizi Balita terdapat 13 ibu (43.33%) memi-
liki tingkat pengetahuan yang baik, 16 ibu (53.33%) 
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup  dan terda-

pat 1 ibu (3.33%) memiliki tingkat pengetahuan yang 
kurang. Sehingga dapat disimpulka bahwa pengetahuan 
ibu tentang kebutuhan gizi balita berada pada tingkat 
yang cukup.

 Menurut tabel 9 dapat dilihat bahwa berdasar-
kan pentingnya gizi seimbang bagi balita terdapat 8 ibu 
(26.67%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, ter-
dapat 18 ibu (60%) memiliki tingkat pengetahuan yang 
cukup dan terdapat 4 ibu (13.33%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang. Sehingga, dapat disimpul-
kan bahwa pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi 
seimbang bagi balita berada pada tingkat yang cukup.
 Menurut tabel 10 dapat dilihat bahwa berdasar-
kan akibat kekurangan zat gizi pada balita terdapat 13 
ibu (43.33%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 
terdapat 15 ibu (50%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang cukup dan 2 ibu (6.67%) memiliki tingkat penge-
tahuan yang kurang. Sehingga, dapat disimpulkan bah-
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wa pengetahuan ibu tentang dampak kekurangan gizi 
pada balita berada pada tingkat yang cukup.

 Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa se-
bagian besar responden berusia 21-30 memiliki penge-
tahuan tentang gizi balita yang cukup yaitu sebanyak 
9 responden (30%)  dan sebagian kecil yang berusia 
18-20 tahun memiliki pengetahuan 
tentang gizi seimbang yang cukup 
sebanyak 4 responden (13.33%).
 Berdasarkan tabel 12 dapat 
diketahui bahwa sebagian besar re-
sponden dengan tammat SMA memi-
liki pengetahuan tentang gizi balita 
yang cukup sebanyak 9 responden 
(30%)  dan sebagian kecil dengan 
pendidikan terakhir kuliah memiliki 
pengetahuan tentang gizi seimbang 
yang baik sebanyak 2 responden 
(6.67%).

 Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden merupakan ibu yang bekerja 
sebagai IRT memiliki pengetahuan tentang gizi balita 
yang cukup yaitu sebanyak 17 responden (56.67%)  
dan sebagian kecil responden merupakan ibu yang bek-
erja sebagai wirausaha memiliki pengetahuan tentang 
gizi seimbang yang cukup yaitu sebanyak 1 responden 
(3.33%).
 Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden merupakan ibu yang memi-
liki jumlah gravida sebanyak 1-2 memiliki pengeta-
huan tentang gizi balita yang cukup yaitu sebanyak 
13 responden (43.33%)  dan sebagian kecil responden 
merupakan ibu yang memiliki jumlah gravida sebanyak 
5-6 memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang yang 
cukup yaitu sebanyak 1 responden (3.33%) serta yang 
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 1 responden 
(3.33%). 
 Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa se-
bagian besar responden merupakan ibu yang memiliki 
jumlah paritas sebanyak 1-2 memiliki pengetahuan ten-
tang gizi balita yang cukup yaitu sebanyak 15 respon-
den (30%)  dan sebagian kecil responden merupakan 
ibu yang memiliki jumlah paritas sebanyak 5-6 memili-
ki pengetahuan tentang gizi seimbang yang cukup yaitu 
sebanyak 1 responden (3.33%).
 Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa se-
bagian besar responden merupakan ibu yang memiliki 
jumlah abortus sebanyak 1x memiliki pengetahuan ten-
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tang gizi balita yang cukup yaitu sebanyak 5 responden 
(30%)  dan sebagian kecil responden merupakan ibu 
yang memiliki jumlah abortus sebanyak 2x memiliki 
pengetahuan tentang gizi balita yang baik yaitu seban-
yak 1 responden (3.33%).

B. Pembahasan
 Penelitian ini membahas “Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang gizi Balita di Puskesmas 
Lakessi Kota Parepare”. Tujuan dari penelitian ini un-
tuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang Gizi 

Balita yang telah dianalisis secara univariat dan tabu-
lasi data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
1. Gambaran Karakteristik Responden
a. Usia
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 30 ibu 
yang hadir di posyandu sebagian besar ibu memiliki 
usia 21-30 tahun memiliki tingkat pengetahuan yang 
cukup tentang gizi balita dengan persentase 30%  atau 
sebanyak 9 ibu dan sebagian kecil ibu yang hadir di 
posandu memiliki usia 18-20 tahun memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang gizi balita  dengan 
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persentase 13.33% atau sebanyak 4 ibu. Sehingga da-
pat disimpulkan bahwa usia dalam penelitian ini tidak 
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang Gizi 
balita.
        Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan 
pola pikir seseorang.  Semakin bertambah usia, maka 
akan bertambah pula daya tangkap dan pola pikirnya, 
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik.  
Namun usia bukan satu-satunya faktor yang mempen-
garuhi tingkat pengetahuan. Ada beberapa Faktor  yang 
mempengaruhi pengetahuan antara lain: pendidikan 
formal, pekerjaan, umur, minat, pengalaman hidup, ke-
budayaan lingkungan sekitar dan informasi yang dida-
pat oleh orang tersebut.

b. Pendidikan
        Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 30 ibu 
yang hadir di posyandu sebagian besar ibu dengan 
pendidikan SMA memiliki tingkat pengetahuan yang 
cukup tentang gizi balita dengan persentase 30%  atau 
sebanyak 9 ibu dan sebagian kecil ibu yang hadir di 
posandu dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi 
(kuliah)  memiliki tingkat pengetahuan yang baik ten-
tang gizi balita  dengan persentase 6.67% atau seban-
yak 2 ibu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini pendidikan berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan ibu tentang gizi balita.
        Pendidikan adalah sebuah proses pengubah-
an sikap dan tata laku seseorang atau kelompok yang 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
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dan pelatihan Pendidikan mempengaruhi proses bela-
jar, makin tingggi pendidikan seseorang makin mudah 
orang tersebut untuk menerima informasi. 
        Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ron Firmana Putri pada tahun 
2015 yang menyatakan bahwa pendidikan ibu memiliki 
pengaruh terhadap status gizi balita.
c. Pekerjaan
        Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 30 ibu 
yang hadir di posyandu sebagian besar ibu bekerja se-
bagai IRT memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 
tentang gizi balita dengan persentase 56.67%  atau 
sebanyak 17 ibu dan sebagian kecil ibu yang hadir di 
posandu bekerja sebagai wirausaha memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang gizi balita  dengan 
persentase 3.33% atau sebanyak 1 ibu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pekerjaan tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang 
gizi balita.
        Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang baik didalam rumah maupun diluar rumah 
untuk mendapatkan hasil. Pengalaman sebagai sumber 
pengetahuan merupakan suatu cara untuk memperoleh 
kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kem-
bali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar 
dalam bekerja yang dikembangkan memberikan penge-
tahuan dan keterampilan professional serta pengalaman 
belajar selama bekerja dapat mengembangkan kemam-
puan mengambil keputusan yang merupakan menifes-
tasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik 

yang bertolak dari masalah nyata 
dalam bidang kerjanya.  
        Hal ini tidak sejalan den-
gan penelitian yang dilakukan oleh 
Nuruz Zahrotun Nisak  pada tahun 
2018 yang meneliti tentang hubun-
gan pekerjaan dan pengetahuan 
gizi ibu dengan Status gizi balita 
desa duwet kecamatan wonosari 
Kabupaten Klaten yang menya-
takan bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan ibu dengan status gizi 
balita.

d. Status obstetric
        Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 30 
responden yang hadir di posyandu sebagian besar ibu 
dengan jumlah gravida 1-2 memiliki tingkat pengeta-
huan yang cukup tentang gizi balita dengan persentase 
43.33%  atau sebanyak 13 ibu dan ibu dengan jumlah 
paritas 1-2 memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 
tentang gizi balita sebanyak 15 ibu (50%) serta ibu den-
gan 1x aborsi memiliki pengetahuan yang cukup ten-
tang gizi balita sebanyak 5 ibu (16.67). 
 Pengalaman sebagai sumber pengetahuan mer-
upakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran penge-
tahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan 
yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dih-
adapi masa lalu.  sehingga pengalaman ibu dalam men-
gasuh anak dapat mempengruhi tingkat pengetahuan 
ibu tentang gizi balita.
2. Gambaran pengetahuan ibu tentang Gizi balita 

dengan hasil tabulasi silang karakteristik re-
sponden

       Hasil penelitian yang dilakukan dengan membagi-
kan kuesioner kepada 30 responden dapat diperoleh 
data dahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang gizi balita, yaitu se-
banyak 16 responden (53.33%). Hal ini dangat dipen-
garuhi oleh tingkat pendidikan ibu yang sebagian besar 
memiliki jenjang penididkan akhir SMA yaitu sebanyak 
15 responden (50%), hasil ini dapat dikuatkan dengan 
hasil tabulasi silang yang menunjukkan sebagian besar 
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ibu memiliki usia 21-30 tahun yang memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang gizi balita yaitu se-
banyak 16 responden (53.33%)  dengan status peker-
jaan Ibu Rumah Tangga yang memiliki tingkat penge-
tahuan yang cukup tentang Gizi balita yaitu sebanyak 
27 ibu (90%). Adapun hal lain yang dapat mempen-
garuhi pengetahuan ibu tentang Gizi balita yaitu status 
Obstetric, dari hasil tabulasi didapatkan sebagian besar 
ibu memiliki jumlah Gravida 1-2 yaitu sebanyak 13 ibu 
(43.33%) dan jumlah paritas 1-2 yaitu sebanyak 15 ibu 
(50%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup ten-
tang gizi balita.
        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rona Firmana Putri pada tahun 
2015 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan kelu-
arga, jumlah anak dan pola asuh ibu dengan status gizi 
balita.
       Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa usia, pendidikan, pekerjaan dan pengalaman ibu 
mempengerauhi tingkat pengetahuannya terhadap gizi 
balita. 
        Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan bukan hanya usia, pendidikan, pekerjaan 
dan pengalaman, tapi dapat juga berupa media massa, 
sosial budaya, lingkungan, dan minat seseorang. 
        Pendidikan mempengaruhi proses belajar, 
makin tingggi pendidikan seseorang makin mudah 
orang tersebut untuk menerima informasi. Seseorang 
yang memiliki pendidikan tinggi akan cenderung un-
tuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain mau-
pun dari media massa. Semakin banyak informasi yang 
masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat 
tentang kesehatan. 
        Seseorang yang berpendidikan rendah tidak 
berarti mutlak berpengetahuan rendah. Peningkatan 
pengetahuan tidak hanya diperoleh pada pendidikan 
formal. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek 
juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan 
negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menen-
tukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. Semakin 
banyak aspek positif dari objek yang diketahui, akan 

menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut.  

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Keimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan 
analisis yang disertai pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Mayoritas Ibu berumur 21-30 tahun sebanyak 
16 responden ( 53.33%) dengan latar belakang 
pendidikan tammat SMA sebanyak 15 orang 
(50%), dengan status pekerjaan sebagai IRT se-
banyak 27orang (90%), dengan jumlah Gravida 
1-2 sebanyak 20 orang (66.67%), dengan jum-
lah paritas 1-2 sebanyak 22 orang (73.33%) dan 
dengan jumlah kejadian abortus 1x sebanyak 5 
orang (16.67%).

2. Mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang cu-
kup tentang Gizi Balita yaitu sebanyak 16 re-
sponden (53.33%).

3. Mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik tentang pengertian gizi balita yaitu 
sebanyak 22 responden (73.33%), tingkat pen-
etahuan yang cukup tentang kebutuhan Gizi 
balita yaitu sebanyak 16 responden (53.33%), 
tingkat pengetahuan yang cukup tentantang 
pentingnya gizi seimbang balita yaitu sebanyak 
18 responden (60%) dan tingkat pengetahuan 
cukup tentang akibat kekurangan zat gizi bagi 
balita yaitu sebanyak 15 responden (50%).

B. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gamba-
ran Pengetahuan ibu tentang Gizi Balita di Puskesmas 
Lakessi Kota Parepare tahun 2019 maka saran yang da-
pat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat
 Hendaknya ibu yang memiliki balita terus meng-

gali informasi dari berbagai sumber mengenai 
Gizi balita yang merupakan usia emas bagi anak 
dimana usia yang tepat untuk mengembang-
kan dan memberikan asupan Gizi yang terbaik 
untuk masa depan anak. Bagi calon ibu agar 
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mempersiapkan diri atau membekali diri den-
gan pengetahuan yang baik dan memadai sebe-
lum mengasuh anak di mulai dari anak didalam 
kandungan.

2. Bagi Petugas Pusat Kesehatan Masyarakat
 Hendaknya petugas Pusat kesehatan Masyarakat 

terus mengembangkan dan meningkatkan pro-
gram promosi kesehatan bagi ibu yang memiliki 
balita, sehingga dapat lebih memahami tentang 
Gizi balita.

3. Bagi Mahasiswa/i Akademi Keperawatan Fa-
tima Parepare

 Hendaknya Mahasiswa/i Akademi Keperawa-
tan Fatima Parepare dapat terus belajar dan 
mengembangkan pengetahuan diri dan menin-
gkatkan promkes tentang Gizi balita.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Hendaknya peneliti selanjutnya dapat meneliti 

faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 
ibu tentang Gizi balita.
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